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Abstrak

Penelitian ini merupakan studi awal yang bertujuan untuk : 1) Optimasi prosedur
pengakaran tunas manggis dengan melakukan penyambungan model V 2) Optimasi
prosedur pengakaran tunas manggis dengan membuat kaki ganda, yang dilakukan
secara in vitro, 3) Untuk mendapatkan data pertumbuhan awal tunas dengan
penyambungan model V dan kaki ganda. Eksplan yang digunakan adalah tunas
manggis yang telah berukuran 3 cm yang dihasilkan dari kultur in vitro yang
ditumbuhkan dengan media MS %2 N + IBA 4 ppm + NAA 3 ppm. Pola penyambungan
dilakukan dengan model V dan pembuatan kaki ganda. Sebagai sumber akar adalah
manggis in vitro. Setelah proses penyambungan dan pembuatan kaki ganda, tunas
ditumbuhkan dalam media MS 2 N + NAA 1 ppm + BAP 1 ppm. Hasil pengamatan
menunjukkan 1) Tunas dengan penyambungan model V berhasil disambungkan, 2)
Tunas dengan penyambungan kaki ganda berhasil disambungkan. 3) Tunas dengan
penyambungan kaki ganda menunjukkan pertumbuhan ditandai dengan : a).
bertambahnya jumlah daun, b) bertambahnya panjang akar, penyambungan model V
belum / tidak menunjukkan pertumbuhan.

Kata kunci: manggis, kultur jaringan, penyambungan, pola V, kaki ganda.

PENDAHULUAN
Manggis (Garcinia mangostana 1..) merupakan tanaman buah asli Indonesia
yang dikenal dengan Queen of Tropical Fruit dan the Finest Fruit of Tropics karena
berpotensi untuk dikembangkan, mempunyai rasa, aroma dan warna yang menarik (Art
of Living, 2003). Manggis adalah salah satu jenis tanaman tropis yang mempunyai
prospek cerah sebagai komoditas ekspor. Peluang pasar luar negeri diperkirakan terus
meningkat dengan penambahan volume 10,7% per tahun (Ditjen Holtikultura, 2008).

Dari tahun ke tahun ekspor manggis terus meningkat.



Berdasarkan data statistik produksi ekspor manggis pada tahun 200" te: .t
sebesar 8.255 ton meningkat menjadi 9.073 ton pada tahun 2003, tetapi pada tahun
2004 mengalami penurunan lagi menjadi 8017 ton dan meningkat kembali pada tahun
2005 dan 2006 masing-masing menjadi 10.711 ton dan 11.634 ton (Ditjen
Holtikultura, 2008).

Beberapa masalah yang dihadapi dalam pengembangan manggis yaitu
lambatnya pertumbuhan yang disebabkan oleh sistem perakaran yang buruk, rendahnya
laju fotosintesis, rendahnya pembelahan sel meristem pucuk, lamanya masa dormansi.

Dalam pembibitan juga terdapat kendala yang menyangkut lamanya
mendapatkan bibit siap tanam dan kompatibilitas dalam penyambungan (Poerwanto
2000, 2003, Wieble, Chako dan Downtown 1992, Ramlan et al, 1992, Cox 1988).
Selain itu masalah yang dihadapi dalam perbanyakan manggis adalah biji yang
dihasilkan sedikit, sechingga ketersediaan bibit manggis di lapang juga sangat rendah.
Hal ini menyebabkan harga bibit manggis menjadi mahal.

Dengan terus meningkatnya volume ekspor, upaya pengembangan manggis
perlu semakin ditingkatkan karena rendahnya kuantitas, kualitas maupun kontinyuitas
produksinya. Masalah serius dalam budi daya manggis adalah sangat lambatnya laju
tumbuh tanaman, baik pada fase bibit maupun setelah ditanam dilapangan. Laju
pertumbuhan yang lambat ini disebabkan oleh sistem perakaran manggis yang kurang
baik. Akar manggis tidak memiliki atau hanya memiliki sedikit sekali bulu — bulu akar
sehingga kemampuan akar menyerap hara terbatas. Selain itu, kemampuan daun
manggis dalam menangkap karbon dioksida juga rendah sehingga memberikan andil
yang cukup besar dalam memperlambat pertumbuhannya (Syah dkk, 2006). Akibatnya

masa remaja manggis yang berasal dari biji sangat panjang, dan untuk mulai berbuah



memerlukan waktu 10-15 tahun, bahkan ada yang baru mulai berbuah setela ber wur
20-22 tahun. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab petani atau pengusaha enggan
mengembangkan manggis dalam skala luas (Balitbu, 2006).

Mempercepat pertumbuhan manggis telah banyak dilakukan, salah satunya
dengan teknik kultur jaringan. Karena kultur jaringan merupakan salah satu alternatif
yang baik untuk membantu mempercepat pertumbuhan akar dalam waktu singkat.
Selain dapat mempercepat pertumbuhan akar, kultur jaringan juga digunakan untuk
memperoleh bibit dalam jumlah banyak, seragam, dan dalam waktu relatif singkat dan
kualitasnya terjamin (Harahap, 2008). Hasil perbanyakan tunas tersebut dapat langsung
digunakan sebagai bibit atau dapat juga digunakan sebagai batang atas (Harahap, dkk.
2006).

Pengakaran manggis yang sangat buruk ini, merupakan salah satu penyebab
pertumbuhan manggis yang sangat lambat. Beberapa alternatif yang sudah dilakukan
untuk mengatasi permasalahan pengakaran manggis adalah dengan melakukan induksi
pengakaran in vitro (Harahap, 2008)

Dalam penelitian ini teknik pengakaran manggis yang dilakukan adalah dengan
melakukan penyambungan pada tingkat in vitro. Penyambungan yang dilakukan pada
penelitian ini adalah penyambungan model V dan penyambungan dengan kaki ganda.

Penyambungan pada manggis telah dilakukan pada bibit lapang dengan sumber
kaki ganda adalah manggis dan manggis-manggisan (Reza dkk, 2003), namun pola
penyambungan ini belum pernah diteliti pada tingkat in vitro.

Kajian pada tingkat in vitro ini dilakukan adalah bertujuan untuk mendapatkan
gambaran data tentang 1) Optimasi prosedur pengakaran tunas manggis dengan

melakukan penyambungan model V 2) Optimasi prosedur pengakaran tunas manggis



dengan membuat kaki ganda, yang dilakukan secara in vit ro, 3) Untuk mendagtkan
data  pertumbuhan awal tunas dengan penyambungan model V dan model
penyambungan kaki ganda.

BAHAN DAN METODE

Bahan tanaman berasal dari Sibolangit, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Kultur Jaringan YAHDI Medan. Subyek penelitian adalah biji manggis
dari lapangan untuk induksi pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian deskriftif kwantitatif. Sampel yang digunakan berjumlah 30 tunas untuk
masing- masing perlakuan. Data dianalisis secara deskriftif kwantitatif.

Biji ditanam pada kultur in vitro dengan media MS 2N + BAP 5 ppm/l
(Harahap, 2006a). Tunas manggis yang telah diperlakukan selama 12 minggu dalam
media pengakaran dan telah berakar, digunakan sebagai sumber eksplan akar untuk
batang bawah maupun untuk sumber eksplan kaki ganda.

Sebagian tunas yang telah berukuran 3 ¢m diambil dan dipindahkan ke media
pengakaran, dengan komposisi MS 2N + IBA 4 ppm + NAA 3 ppm untuk
menginduksi pengakaran manggis tersebut. Tunas ini digunakan untuk sumber
pembuatan kaki ganda dan penyambungan model V. Pengakaran Tanaman Manggis In
Vitro dengan kaki ganda dilaksanakan secara in vitro.

1. Pengakaran dengan penyambungan model V

Untuk pengakaran dengan tehnik grafting, tunas manggis in vitro yang telah
berukuran tinggi 3 cm, dipotong setinggi 2/3 bagian, kemudian disambungkan dengan
bagian bawah seedling tanaman manggis in vitro yang lain.

Dua plantlet (plantlet 1 dan plantlet 2) manggis diambil, tunas pertama

digunakan sebagai sumber pucuk dan tunas ke dua digunakan sebagai sumber akar,















Dari hasil pengamatan ini, penyambungan dengan kaki ganda menunjukkan
hasil yang lebih baik dari pada penyambungan menggunakan pola V. Hal ini dapat
dilihat dari bertambahnya jumlah daun sebanyak 2 helai, munculnya 1 tunas baru dari
sumber akar yang ditambahkan. Tanaman lebih terlihat segar pada penyambungan kaki
ganda. Sedangkan pada penyambungan pola V tidak terdapat penambahan tunas, daun
terlihat tidak segar. Dari hasil studi awal ini memperlihatkan bahwa penyambungan
kaki ganda lebih efektif untuk perbaikan pengakaran manggis in vitro.

KESIMPULAN

Tunas dengan penyambungan model V dan kaki ganda berhasil disambungkan.
Tunas dengan penyambungan kaki ganda menunjukkan pertumbuhan lanjutan ditandai
dengan bertambahnya jumlah daun dan bertambahnya panjang akar, sementara
penyambungan model V tidak menunjukkan pertumbuhan lanjutan tetapi tidak mati.

Dari hasil penelitian awal ini terlihat bahwa pengakaran dengan kaki ganda
menunjukkan efektifitas yang lebih tinggi dibanding pola penyambungan model V
untuk tunas manggis in vitro.
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